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Ginseng Korea (P ginseng MEM tﬂi sa

ngmrnaﬂ]adi komoditas
global, bersama dangan Ginseng As 19 (P nofoginseng).
Ginseng yang dikultivasi dilahan biag Akar yang lebih muda dari
usia ini disebut belum dewasa, hlmﬁ aktif yang belum cukup
terakumulasi. Tanaman ini telah banyak 1atan dan obat tradisional

sejak ribuan tahun yang lalu. Untuk
peningkatan jumiah permintaan, yang
kultivar ginseng baru atau upaya pﬁ'ﬂng

Secara alami, ginseng tumbuh dl daerah
musim gugur, musim dingin dan musim seml,
mengalami cekaman rutin setiap pergantian

Selama kurun waktu kultivasinya, selama itu
baik blotik maupun abiaﬂk,yangrmanyabaﬂm
panennya. Sekarang, penelitian yang b
antara cekaman abiotik dan biotik den;

enzim antioksidan yang meningkat
Oxygen Species/ ROS), Pada.
antioksidan gimnmmpafmmﬂm
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